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Eksploitas seksual merupakan salah satu jenis Tindak Pidana Kekerasan Seksual yang tercantum di dalam
Pasal 4 UU TPKS dan anak merupakan kelompok yang rentan menjadi korban dari kekerasan ini. Faktor
yang mempengaruhi terjadinyafenomenaini disebabkan pola pengasuhan tidak optimal karena minimnya
pemahaman orang tua terhadap hak-hak dasar terhadap anak. Hal ini mengakibatkan dampak buruk tidak
hanya bagi fisk anak, namun juga psikis, dan sosia yang mempengaruhi tumbuh kembang anak.
Penanganan kasus kekerasan eksploitas seksual anak ini memerlukan intervensi khusus oleh Pekerja Sosial
maupun Tenaga Ahli melalui pelayanan lembaga sosial perlindungan anak. Melalui metode socio-legal,
penelitian ini ingin melihat sgjauh mana prinsip kepentingan terbaik bagi anak yang diterapkan dalam
hukum perlindungan anak bekerja dalam penanganan korban kasus eksploitasi seksual. Hasil penelitian
menemukan bahwa penanganan anak yang menjadi korban eksploitas seksual wajib menempuh upaya
pemulihan dan penguatan kejiwaan untuk lanjut menempuh penyelesaian melalui jalur upaya hukum.
Namun pada kenyataannya, masih terdapat APH mengenyampingkan keberpihakannya terhadap prinsip
terbaik bagi anak dalam proses penyelesaian hukum sehingga berisiko bagi ketahanan mental anak saat
sedang memberikan kesaksian di hadapan persidangan. Penanganan korban anak kekerasan seksual juga
membutuhkan sinergisitas antar lembaga-lembaga sosial terkait. Dalam penelitan ini juga akan diberikan
saran antara lain penambahan keterangan yang lebih rinci dalam UU Perlindungan Anak terkait dengan hak-
hak korban eksploitasi, peningkatan pelayanan penanganan dari lembaga-lembaga sosial terkait dan
pembekalan perspektif mengenai prinsip kepentingan terbaik bagi anak bagi para APH dan seluruh pekerja
sosial.

...... Sexual exploitation is one of the types of sexual violence listed in Article 4 of the TPKS Law and
children are vulnerable to becoming victims of this violence. Factors that influence the occurrence of this
phenomenon are due to suboptimal parenting patterns due to the lack of parents’ understanding of the basic
rights of children. This resultsin adverse impacts not only on the child's physical, but also psychological,
and social well-being that affects the child's growth and devel opment. Handling cases of child sexual
exploitation violence requires special intervention by social workers and experts through the services of
child protection social institutions. Through the socio-legal method, this research aimsto see how far the
principle of the best interests of the child applied in child protection law works in handling victims of sexual
exploitation cases. The results found that the handling of children who are victims of sexual exploitation
must take efforts to restore and strengthen their psychology to continue to take legal remedies. However, in
reality, there are till law enforcement officers who put aside their alignment with the best principles for
children in the legal settlement process, which puts the child's mental resilience at risk when giving
testimony before the court. Handling child victims of sexual violence also requires synergy between related
socia institutions. In this research, suggestions will aso be given, anong others, the addition of more
detailed information in the Child Protection Law related to the rights of victims of exploitation, improving
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handling services from related social institutions and briefing perspectives on the principle of the best
interests of children for law enforcement officers and all social workers.



